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Tiara Mailafaizah ; Analisis gsﬂ: Pestisda pada Sayuran yeng beredar
di Kabupaten Bantaeng Sulawes: Salatan
(Dibimbing cleh Artati dan H. Herman)

Kabupatan Banitaang mempakan daerah agrars o Sulawes
Salatan yang mempraduksi berbagal jenis sayuran untuk memeanuhi
kebutuhan lokal dan nasional. Mamun, penggunaan pestisida secara
intensil oloh patan untuk mongendalikan a barpolansl maninggalkan
residu berbahaya pada hasil peranian. Fenelifian ini berfujuan untuk
manganalisis kaberadaan residu pestisida pada barbagai jenis sayuran
yang beredar di Kobupaten Bantaeng Metode yanpg digunakan adalah
Pastisida Test Kil sshagal deleksi awal kaberadaan residu pesisida
secara kualitatf, Sampel dambil secara purposive sampling dan pasar-
pasar radisional dan parkebunan di Kabupaten Bantzeng. Hasl analisis
menurjukkan bahwa sebesar 40% sampe! sayuran positif men
residu pestisida dan 20 sampel sayuran, meskipun Gdak sermua mabsbili
batas maksimum residu (BMRE) yvang ditetapkan oleh Standar Nasional
Indonesia (SMI). Keberadaan residu ini menunjukkan masih rendshnya
kesadaran  pelani lefmadep panggunasn peslsida secara aman dan
sesual prosedur. Temuan ini peniing sebagail bahan perimbangan bagi
pamerniah dan masyarskal dalam meningkatkan pangawasan serla
edukasi terhadap keamanan pangan. Diparlukan penguatan regulasi dan
pandampingan kepada pelani untuk mendorong  penerapan parlanian
berkelanjutan dan ramah Engkungan.

Fﬂl Kunci: Residu Pestisida, Sayuran, Bantasng, Keamanan Pangan
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ABSTRACT

Tiara Mailafaizah | Analysis of Pesticida Residues on Vegelables

Circulating in Bantaeng Regency, South Sulawesi.
Patients (Supervisad by Artatl and H. Herman )

Bantaeng Regency is an agriculiural area in South Sulawesi that
produces vanRDUs lypaau vagalabies (o meel local and national neads.
However, the intensve use of pesticides by famers to control pesispess
the potential o leaw hazardous residues an agricullwal products. This
study aims to analyze lh'Baunm of pesticlde residues In various types
of vegetables circulating in Bantasng Regancy. The mathod usad & ha
Pesticide Test Kil as an early detegiggn of the presence of pesficide
residues qualilativaly. Samplas wera by purposive ling fram
tradifional markets and plantaticns in Bantaeng Regency. resulis of
he analyais showaed thal 40% of vegalable samples tested positive for
ﬁﬁdde residues from 20 vegetable samples, afthough not all excesded

maximum residue limit (MEL} set by the Indonesi ional Standard
(ENI). Tha presence ol lhese resldues Indicalas thal WIS AWHMNENESS
of the safe and procedural use of pesticides iz still low. This finding is
imporiant as a consderalion for e govemmeant and the communily n
improving supervision and education on food safety. Stengthenng
regulabions snd assistance 1o farmers is needed lo encourage the
implementation of sustainable and environmentally fiendly agriculture.

Keywords: pesticlde reakdue, vegelables, Bantaeng, food safety.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eﬂhﬂ mikro, kecil, dan menengah (UMM} adatah pilar
ulama akonomi provins Sulawes) Sefatan. Dengan dataran tnggi,
dataran rendah, dan garis pantai yang panjang, lepograf negara ini
sangal beragam. |klim tropis Sulawesi Selatan sangal mambaniu
partanian. parkebunan, dan pernkanan Salah salu seklor parlanian
yang berada di Sulawesi Selalan adalah kabupaten Bantaeng. (Bzhrul
ulurm 2022)

Habupaten Bantaeng genmkﬂn salah satu daerah agraris
di. Sulawesi Selatan yang memiliki kontribusi besar dalam ssktor
pertanian, khususnya produksi sayuran, Sayuran menjaci komoditas
unggulan karena permintsannya vang tingg di pasar lokal mawspun
nasional. Namun. meningkatnya kebutuhan hasil pertanian sering kali
diinngi dengan penggunaan pesfisida secara intensif. Enggunmrt
pestigida yang berlebihan  atey  ldak  sesssl  Blumn dapal
meninggakan residu pada sayuran yang berpotensi membahayakan
kesahatan konsumen, (Badan Pusal Stalistik 2021).

Baik petani komersial basar maupun pelani kedl di sslurub
dunia menanam sayuran, yang merupakan lanaman hortikultura yang
sangat menguniungkan dan merupakan bahan pangan yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat sebagal sumber vitamin dan mineral. Di




Makassar, budidaya sayuran meningkat dan har ke har karena
masyarakal semakin sadar akan pola makan sehat Meskipun
pertanian sayuran pada awalnya hanya dilakukan di tingkat rumah
tangga, kini telah berpindah dar tingkat ruman tangga ke tingkat Bhan
komersial. Sayuran merugakan bagian inlagral dan pola makan sahat
yvang mamlikl kendungan lemek dan kalorl yang rendab, Bnggl vitamin
(& B1, B, B9, C, E), minaral, saral pangan, dan flokima. Mamun,
sayuran bisa manjadi penyebab bahaya kasehatan bda tarkonlaminasi
dangan berbaga bahan kimia saparti pastisida. Petani menggurakan
pastislda unluk melindungl seyuran darl serangan-aeranggs, hama
dan penyakit. Jika petani tidak men@ga Engka wakiu pemanenan,
maka residu pestisids akan tetap berada pada sayuran dan
menimbukan kerugian bagl konsumen (Khatun et at, 2023).
Seringkali, mn dan buah-bushan vang dipetik atau
dipanen langaung dan kebun petani langsung dipasarkan pada pasar
terdekat dan pasar [ain tanpa melakukan pengujian untuk mengetahui
apakah ada residu pestisida pada makanen leesabul Pangan yang
dijual seperdi sayuran dapat menjadi makanan yang berbahaya bagi
kesahatan apabila terdapal kandungan pesisida dengan Ed:ar tiatas
ambang batas 0.5 mgkg (berdasarkan peraturan yang dikeluarkan
badan Standar Masional Indonesia (SN1) tahun 2008 tentang batas
maksimum  residy  (BMR) pestisida  pada  tanaman),  Salain

penggunaan pestsida oleh petani, cemaran bahan kima pestisda juga




dapat teradi karena pengeruh dan lingkungan pertan@an  seperdi
tercapatnya kandungan pestisida dalam air yang mengain tanaman.

Panggunaan pestisida kim@&a di Indonesia sast ini falah
mencapal tingkst yang menimbulkan kekhawatiran. Sebagian besar
patani di Indonesia (95.29%) mamilih untuk menggunakan pestsida
kimia sebagel melode wama unluk mangatasi  Orgarsme
Pengganggu Tanaman (OPT) karana dianggap efektfl, praklis, dan
mengunlungkan sacara akonomi (Mursyid el al. 2023). Sesual
Standar Masional Indonesia, profenolos adalah jenis  nsekisida
organofosfal dengan ambang balas residu maksimum 1 mgkg untuk
kubiz. Hal ini diatur dalam Peraturan Menten Pertanian EITEJF
&8Pementan/PR340M 22011 mengenal Pengawasan Keamanan
Fangan pada impor dan Ekspor Produk Tumbuhan Segar (Mursyid et
al.. 2023)

Pestizida, sebagaimana didefinisikan dalam Peraturan
Menteri Pertanian %. 24/Permentan SR. 140472011, meliputl bahan
kimia, mikroorgenisme, dan virug yang digunakan unluk membasmi
hama dan panyakit yang mensgikan Bnaman, bagian tanaman, hasil
perianian, dan rumpul Mereka juga barfungsi untuk melenyapkan
daun dan menghambal perumbuhan yang  tidak  diinginkan.
(Mapitupubs  FT, 2022} Dalam produksi perlanian,  peanggunaan
pestizida berpolensi meninggalkan residu pada hasil panen yang

dapat membahayakan konzumen jlka tdak digunakan dengan hati-




hati. (Benu et al., 2020). Residu ini mengdi ancaman serius bagi
kesahatan masyarakat, terutama calam makanan seperl sayur dan
buah {Mamahit, 2021). Residu pestisida dapat masuk ke dalam tubuh
manusia secara langsung maupun tidak langsung, Qn Jika
dikonsumsi dalam jangka panjang, dapal menyebabkan gangguan
kesahatan, bahkan kamatian, Gelala keracunan akul akibal konsumsl
remdu  paslisida mencakup parsesiesia, remor, sakil  kepala,
kedatihan, mual, dan muntah (Farikha Dewi, 2021). Konsums: sayuran
yang mengandung residu peslisida secam  lerus-mensrus  dapat
bardampak negalll pads kesahalan manusia. (Nila, 2020},
Berdasarkan hal tersebut, penelifian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai tingkat keamanan sayuran yang
dihasilkan dan mengetahul adanya paparan pestisida pada sayuran
vang berada di Kabupaten Bantaeng dengan menggunakan mefode

pestisida test kit.

A, EI.I'IH.IEEI'I Masalah

Berdaszarkan latar belakang tersebul maka rumusan masalah
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat ﬁm
pestisida pada sayuran yang berada di Kabupaten Bantasng Sulawesi

Setatan?




B. Eﬁﬂﬂ Penelitian

Peneliian ini bertujuan untfuk mengetahul keberadaan

pestisida pada sayuran di Kabupaten Bantaeng Sulawesi Salatan
C. Manfaat Penclitian

1. Panaliy
Panalitan ini diharapkan menjadi acuan uniuk manambah
wawasan, pengalaman, dan pengetshuan dalam membuat
proposal penelitian tentang analsis residu pestisida pada sayuran
di Kabupaten Bantasng,
2. Akademik
Menambah lieratur Bmiah terkait analiss resdu pesisida
pada sayuran di Kabupaten Bantasng dengan metodes Kitt test,
khususnya pada sayuran di wilayah partanian tropis.
A Masyarzkal
Member lambahan pengelahuan  bagl  masyarakal
khususnya dalam mangkonsumsl  Saywan yang  mangandung

residu pestisida dan menerapkan pola hidup yang sehat




E.BII

Tinjauan Pustaka

A. Tinjauan Umum Pastisida

Pestisida adalah bahan kimia yang digunskan dalam
kehidupan manusia. Salain memilikl efek positif pesisida juga
barfungsi sebagai sumbar racun yang berbahaya bagi kesahatan
manusia (Pamungkas, 2016).Bardasarkan Peraturan Pamariniah Mo.
7 Tahun 1973, pastisida digunakan untuk memberantas hama.
Mamun, perfanian berbass bahan kimia sapardl pesisida dapat
v i bbb pencamaran lngkungan.

Pestisida menspakan agen pencemar yang masuk ke udara,
gir. dan tanah, berdampak buruk pada makhiuk hidup dan lingkungan
{Puspitasan & Khasruddin, 2016). Serangan OFT yvang rutin tergadi
mendorong petani menggunakan pestsida untuk pengendalian hama
(Amilia et al., 2016). Pestisida menjadi input utama pertanian modern,
namun juga penyebab pencemaran limgkungan serta ancaman

kesahatan (Suryan el al,, 2020),

Alami dan pestisida sintetk, Asal, komposisi, cara kena, dan
efek pestisida terhadap keduanya sangat berbeda dari pestisida alami

dan sintetk;




a. Asal dan Komposisi

Pestisida Alami: Terbual dan bahan-bahan alami seperti
ekstrak tumbuhan imisalmya neem, piretrum). mikmoorganisme
{seperti Bacillus thurngiensis), atau mineral alami (seperti belerang
dan kapur).

Pastisida Sinlellk: Dyproduksi malalul proges kimla  di
Eboralorium, menggunakan senyawa buatan seperll organofosfal,
karbamat, atau piralrord.

b. Cara Kera

Pastinida Alarm: Biasanya bekarjs secara spesifik, misalnya
dengan mengganggu sistem saraf atau reproduksi hama tertentu,
dan sering kali memiliki efek yang lebih lambat dibandingkan
pestisida sintetik.

Peatizida Sintetik: Basanya memiliki efek cepat dan lebih
luas dalam membunuh berbagai jenis hama, tetapi bisa berdampak
negatif pada crganieme non-tanget seperti serangga penyerbuk.

&, Dampak termadap Lingkungan

Pastisida  Alami: Candarung  lshih muodah  lerursi di
fngkungan dan memiliki residu yang labih rendah, sshingga kehib
ramab lingkungan. Pestisida Sintalik: Dapat bertahan lama di
ingkungan, mencamari tanah, air den udara, serla berpobens

menyebabkan bioakumulas dalam ranta makanan.




d. Dampsk terhadap Kesehatan

Pestisida Alami: Umumnya lebin aman bagi manus:a dan
hewan jika digunaksn dengan benar, meskipun beberapa jenis
t=tap memiliki foksisias jika digunakan secara bedebihan,

Paslisida  Sinletik:  Berisiko  menyebabkan  gangguan
ke sehatan, separtl Intasl kull, gangguan parnapasan, hingga efek
@ngka panjang saperti kanker alau gangguan sistem saral jika
tarpapar dalam umlah besar.

& Elaklivias

Pastinida Alaml: Kueang sfekll dibandingkan pestsida
sintetik. Pestisida Sintetik: Lebih efektif dalam jangka pendek. tetapi
bisa menimbulkan resistensi hama jika digunakan tenus-menesus.
Salain dalam meningkatkan haszil pertanan, pestisida merupakan
Eﬂan kimia yang bersifat biogktif dan merupakan racun. Setiap
macun-nya mengandung bahaya dalam penggunasnnya. baik
terhadap lingkungan maupun manusia (Fitradi & Pufi, 2016).
Manurul organisss] kesahaten dunia (WHD) mamperkirskan ksog
karacunan pestisida lefadi pada 1-5 juls orang setisp lahunnya
pada pekerjsan perlanian dangan tingkal kematian  mencapai
220,000 kartian jfwe Sekiar BO% keracunan disporkan lemedi di
nagara  berkembang, semantara negara  berkembang  hanya
menggunakan 25% dari total penggunaan pestisida diseluruh dunia

tatapi angka kematian mencapal 99% (Ibrahim & Sillehu, 2022 dan




Pamungkas, 201G}, Keman dalam Sefiawan & Bemik (2019),
pestisida idealnya hanya bekerja pada organisme sasaman fanpa
memengaruhi arganisme lain, Namun, kenyataannya sebagian
besar pestisida bersfat toksik umum dan berdampak buruk pada
manusa serla arganisme yang dipedukan linghungan. Ibrahim &
Sillehu (2022 manyalakan bahwa panggunaan pastisida Eng lidak
sasual  slandar dapal meanyebabkan gangguan kesahbatan,
pencemaran lingkungan, dan kerusakan ekosslem. Petani adalah
populasi berisko tnggi yang seding lemapar pesbsida karena
panggunaan intensl pedisids o desrah  perlanian,  lenpa
menyadan dampak pestisida terhadap kesehatan dan keselamatan
mereka. Selain itu, penggunaan pestisida yang tidak tepat juga
mermbahay akan Eﬁmmnn. mikioorganisme non-sasaran, serta
menyebablkan pencemaran anah dan air (orahim & Silehu, 2022).
Penggolongan Pestsida Berdasarkan Komposisi senyawa
kimia berdasaman komposisi senyawa kimianya dan pengaruhnya
wrhadap fsologl, Pestsda daal  diklasilikasikan  manjadi
Organaklarin, Grganafosfal, Karbamat, dan Pratmid.
a) Organaklorn
Organckionn merupakan kelompok pestisida perama
yang sinteslis wnluk digunakan  dibidang pertanian  dan
kesehatan masyarakal, Galongan ini ferdin atas Karbon, Kiomn,

dan Hidrokarbon. Golongan inl sering dssbut  chiorinaied
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hydmcarban, chioanated cragamcs, chioninaled insechicides atau
chlonnated synfhefics, Secara kKimia golongan il termasuk
insektisida dengan loksisitas relatf rendsh tetapi  mampu
bertau“lang'rra di lingkungan {Sudarmo, 2007}

Insaktisida ini digurakan untuk mengontrol hama
sarangga dan dapal menggangu sislem saral pada ssrangga
yang menyebabkan kajang dan kalumpuban, dan diakhir dengan
kamatian. Babarapa contoh paling urmum dan pestisida jens ini
yailu, 00T, lindane, endosuian, deldon dan  chiordane
(CAOHECIB). [Yaday, 2007).

b} Crganofosfat

Organcfosfat senng deebut sebagai  organic
phosphates, phosphorus Inseclicides, phosphates, phosphate
inseclicidas dan phospharus eslers atau phosphoric acid esters.
Pestizida golongan ini memiliki spectrum sangat luas yang dapat
mengendalikan berbagal macam jenis hama karena berbagai
macam  fungsi  yang  dimiikinga.  Organofosfal — memiliki
karakterstik sabagai racun lambung, recun kontak, dan fumigan
yang mempenganihi syaral,  Pestisida  ni depat  terurail
(biodegradabla), sehingga hanya manmbulkan polusi lingkungan
yang randah, dan resisten lambal terhadap hama. Organolosfat

yang senng digunakan yailu parathn, malathion, diaznon,




1

glyphospheie, dimsthosts, methamidophos, methyl parathion,
profenofos, sulprofos dan chiorpyrifos-metfy! #mv. 2017).
Pestisida golongan Organafosfat tidak tahan terhadap
suhu finggi dan cahaya matahari khususnya spekirum
uliraviolal, dengan demikian apabila organolosfatl diaplikasikan
pada tanaman di lahan parlanen dengan interval waklu yang
lama sabelum masa panen, maka efek residu vang terdapal
pada produk peranian akan samakin sadikit karena dengan
adanya proses degradas yang dipengaruhl oleh !.vhu dan
cataya matabhar (Dewi, 2017,
c) Karbamat
Secara struktur, karbamat mirip dengan organofostat,
namun karbamat berasal dan carbamic acid atau dimethyl N-
mefthy! cambamic acid yang digunakan sebagai nsektsida.
herbisida, fungisida, dan meatisida. Persistensi karbamat lebih
rendah dibandingkan dengan organokdonrin dan organciosfat
(Garcia, 2012), Pringip karjp peslisida karbamal mikp dengan
organaiosfal yailu dangan mampangaruhi transmisi smyal syaraf
sehinggs mengekibatkan kematian hama karena kerscunan.
Karbamal dapal dengan mudah tlemdegradasi ol lingkungan
dangan menghasikan sedikil polusi baberapa pestsida yang

termasuk  dalam golongan ni yailu  carbary,  carbofuran,
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propoxur, dan amwnocart, methomy, aidicarh, prmicart, fioronyl,

BPMC, bandiocand dan kain-lain {Yaday, 2017

d) Piretroid

Piretroid merupakan insekfisida alami yang terbuat dan
eksiak piretrurm dan bunga krisan, yang lebih dikenal sebagai
piretrin, Kemudian, pestsida ni diproduksl secara sintals dan
diproduksi secara kamarsial {(Garcia, 2012} Piretroid sinbelis
barsifal lebih slabil Eangat Ioksik bagl serangoa dan kan,
dibandingkan dangan mamalia dan burung. Pestisida inl barsifat
non-perslsten den mudah pacah alrukiurnya apabia tefkens
cahaya. Firetroid sintels dianggap pestisida paling aman
digunakan dalam makanan. Cypemmethnn dan  permethrin
merspakan jenis peretroid sintels vang paling banyak digurakan

(Yadaf, 2017).

e) Fiprole (Fenslpirazol)

Tergolong jenis insekiisida baru. Diperkenalkan pada 1990,
merupakan insekisida sistamik, konlak dan racun lamBung.
Diaplikasikan pada daun, lanah maupun sesd dressing. Satu
salunya galongan ni adalah fipronil yang efektf mangendalikan
sarangga yang sudah resistan toleran tarhadap omganofosfatl,
pyrathrard maupun caramal, Mode of adhion mamblokada

pengaturan saluran (F-aminobulyrc soid (GABA) pada neuron,
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sebagian ada keminpan dengan mode of aclion golongan
cyclodiens,
) Piral

Satu-salunya anggota gofongan inl sementara adalah
chiofanapyr. Bekera secara konlak dan racun  lambung
tarhadap serangga maupun tungau, Mempunyal days racun belur
larhadap bebarapa spesws, Janis inl dduga kual beracun bag
unggas  lermasuk burung. Mode of  aclon mirip
dangan aindrophenois.

SNI 73132024, Balas maksimum residu peslisida pada
komoditas pertanian asal tumbuhan, yang dalam bahasa Inggris
berfudul Mawimum residoe Umis for pestiode in agricuftural
products of plant origin, merupakan standar revisl dan SN
7313:2008. Batas maksimum residu pestisida pada hasil pertanian.
Standar ini disusun dengan jalur pengembangan sendin dan
ditetapkan oleh BSN Tahun 2024. konsentrasl maksimum residu
pestisida {dinyatakan dalam mgikg) yang diizinkan pada komoditas
perfanian.

Pameriniah tgah mengaluarkan beberapa aturan lerkait
batas maksimum  mesidu  pestsida  pada  produk pertenan,
diantaranya Sural Kepulusan Bearsama Mentern Kesehian Rl dan
Menter  Peranian Rl Nomor  BE1/Menkes/SKEAINMGEE -
TIUKPTS/TP 270/8/1996. Pemerintah juga sudah menerbitkan
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Peraturan Menteri Pertanian yang terbaru. yaity Momor 53 Tahun

2018 tentang Mutu dan Keamanan Pangan Segar.

Pastisida ﬁ-m dilarang sebagaimana dimaksud pada ayat

{1yhurifa, dengan kriteria sebagai berikut

1. Formulasi pestisida tarmasuk kefas la, artinya sangat berbahaya
sakall dan kelas |b arlinga berbahaya sekall manurul klasilikasi
WHO sebagaimana mntumg[arn Fampiran X11.

2 Bahan akil danfalau bahan lambaban yang mempunyai siak
karsinogenik, leratogenik alae mutagenik, (kategod Fdan Ia
bardasarkan Kladfikagi Intematonal Agercy for Research on
Cancer), dan berdasarkan FAQL WHO, US-EPA dan ketentuan
lginnya.

3. Mempurnyal E-Eﬂ inhatasi Bakan Akl lebih kecl dad 0,05 mgA
selama 4 {empat) jam penode pemaparan; danfatau

4 Apabila’ digunakan daniatay  menunst  prakiek  dalam
Penggunaan Peslisida secara iunggal dan majemuk, Pestisida
alau regidunya menyebabkan keracunan yang fyala secara
gubikrarik, kronik atau terunda bagi manusia.

Dampak negstil dar rasidy pestisida yailu:

1, Pada Kesahatan
Petani dan pekarja pertanan saring terpapar pesisida
langsung, balk melalsi kulit maupun nhatasi. Hal ini dapat

menyebabkan berbagal gangguan kesehatan, termasuk
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keracunan akut, intasi kulit. gangguan pernapasan, dan,
dalam kasus vang lkebih parah, kerusakan organ. Paparan
jangka panjang dapal meningkatkan risiko penyakit kmnis,
seperti gangpuan hormonal dan gangguan, Menurut Thsan et
al, penggunazn pesisida barlujuan wntuk menghilangkan
lanaman penggenggu  dan  organsme lan  yang dapal
merusak hasil peranian, sahingoa dapal  memngkatkan
produks (lhsan et al., 20220 Namun, penggunaan pesisida
yang berdabihan dapal manyebabkan keracunan pada petani.
Limm manyorotl  batvwe  pekens  perlanian  yang  rulin
mengaplikasikan pestsida organofosfat  bensiko  tinggi
mengalami dampak kesehatan yvang serus akibat papnan
bahan kmia tersebut {Lem, 2021} Hal inl menunjukkan
bahwa meskipun pestiside dapat meningkatkan hasil
pertanian, ngiko kesehatan yang ditimbufkan
tidak biza diabaikan.

. Armmia

Anemiz adalsh keadaan dimana tidak lersadisnya
oksigan Eegl jeringan tubuh akibal masa eritrosd dan masa
hemoglabin yang beredar tidak lerpanuhil untuk menjalankan
fungsinya. Anemia jiegs dapal diarikan sebagal suat kondisi
kadar Hemaglabin dalam darsh kurang dari normal (<12gr%).
Terdapal pengaruh pestizida terhadap kadar hemoglobin
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karena pestisida ini menurunkan produksi atau peningkatan
penghancuran  sal  darah  merah, EI inl  membuat
pembentukan methemoglobin i dalam sel darah merah
sehingge menyebabkan hemoglobin menjedi tidak nommal dan
lidak dapal menjalankan fungsinga dalam  manghantar
chslgan. Kehadiran  methamogiobin &m darah  akan
menurunkan kadar Hb di dalam =el darah merah sahingga

tenadi anamia hemolilik.

. Hiparlens

Epnrlm dissbiabkan oleh kenakantekenan darah
sistolik =140 mmHg dan diastolik =90 mmHg. Hipertensi dapat
mengancam  kesehatan masyarakat karena berpotensi
mengakibatkan kKomplkazsl seperti stoke, penyakil jantung
koroner. dan gagal gingl. Paparan pestisida pada petani dapat
menyebabkan erfadingg keracunan yang membuat tekanan
darah menjadi tidak normal Keracunan ini tefadi karena
resicly pestisida yang weringgal pades sayuran dapal masuk ki
dalam tuwbuh manusia melalui konsumsi. Paparan ini dapat
menyabiabkan gajala keracunan akut seperti sakil perut,
muntah, sakil kepala, dan kelalahan Dalam jangka Pangng
ahurmulas: esidu pesiisda dapal menyebabkan kerusakan
sistemn saral, sistern imun, sistem reproduksi sera kerusakan

sed hatl dan ginjal.
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E Hipatiroid pada Wanita
Paparan pestisida memiliki pengaruh pada kadar
kofinesterase yang berhubungan dengan gangguan fungsi
homon firoid,
5. Gangguan Sistem Repraduks
Peslisida bampatansz mErugEkan kexsahalan
perampuan karana dgunakan bak oleh patani lakelaki
maupun perampuan sshingga menadi penghambal sislem
perttembangbiakan. Perampuan bekega o bidang pertanian
sebagal slrl patani, mancabul rumpul, mencar  wansng,
menyiram tanaman, menanam, memanen, dan membershkan
pakaian yang digunakan dalam pertanian.
6. Pada Lingkungan
Salah satu dampak negatf utama dan penggunaan
pestisida kimia adakah penurunan keanekaragaman hayati,
Suryani et al. mencatat bahwa penggunaan pestisida dapat
masmbunuh organisime non-argal, eemasuk serengoa yang
bermanfzat dan pradator alami hama, yang pada gilirannya
dapat mengoengge kessimbangan ekosistem (Suryani et al,
2020; Swyani, 2020}, Hal ini dapal manyebabkan paningkatan
populasi hamea yang lebih basar, menciplakan kelergantungan
yang lebih basar pada pastisida kime. Selain itu, penggunaan

pestisida berbahaya seperti karbofuran dapat menyebabkan
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degradas lingkungan yang serius, fermasuk pencemarsn air
dan taneh, serta akumulasi residu berbahaya dalam rantai
makanan (Alflansyah, 2023; Fitrladi & Putr. 2016} meskipun
pestiside memiiki peran penting dalam meningkatkan hasil
pertanian, panggunaannya yang ldak terkelola dengan baik
dapal meanyababkan dampak linghungan yang serus. Olah
karena ilu, penng uniuk mengadopst pandakatan yang labih
befcelamutan  dalam  pengendalan hama,  termasuk
penggunaan pestisida mmah lingkungan dan pendidikan bagi
patan unluk mengurangl dampak negati! ledhadap lngkungan
dan kesehatan manusia.

Orang dapat terpapar pestisida meialui makanan, di
area tempat pestisida dlaplikasikan, dan di tlempat keqga.
Makanan merupakan sumber utama paparan pesfisida pada
masyarakat umum karena residu pestisida pada makanan,
khususnya buah-buahan dan sayuran, tetapi juga produk
makanan yang barpsal dari bwan (HBMAELL, 20220, Residu
lemsebul juga dapal mencaman air mnum. Paparan di lempat
keria dapat lefadi ketika pekerja i peranian, hutan, atau
deerah perkotaan mengapikasikan pestsidas, sers saal
merawal masin panyemprol atau manggunakan baban yang
diglah dengan pesfisida. Pekerg  peranian  diketahui

membawa pulang pesiisida mekaiul pakaian mereka, sehingga
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membahayakan keluarga mereka (Hemandez et al., 2019},
sementara orang yang tnggal o dekal ladang tempat
pestisida diaplikasikan dapat terpapar melziul panyvebaran dan
penguapan pestisida [Teyssere et al. 2021).

Unluk mamastikan bafhiwva pestsida ﬁan bagl manusia dan
Iingkungan, meraks harus mempefimbangkan beberapa faklor
tambahan (Kongtip, a1 al, 2018; Afata, 1 al., 2021; Sinha, e al,,
2022

a. Penyemprotan harus dilskukan sambil benalan mundur uniuk
manghindan Lerkena peslisida sacam IRngsung.

b. Jangan makan, minwm, atau merokok saat menyemprotkan
pestisida.

? dangan menyentuh tanaman yang baru sag@ disemprot

d. Cucitangan Anda sebelum makan, minum. atau merokok.

. Cucilah pakaian yvang telah dipakai dan bilas badan.

B. Tinjauan Umum Sayuran

Sayuran menupakan sumber nufrisi yang penting bagi
kesehatan wbuh dan memiliki peran vang vital dalam memenuhi
kebuluhan gizi sehari-hari (Putri ki, 2022} Hal ini dikarenakan
sayuran mamiliki kandungan wlamin dan mineral, sarat, maupun zat-
8l phylochamical vang dipefukan oleh fubuh unluk memproses zal
gizi secara opfimal. Sayuran tidak hanya mandukung kesehatan

tubuh, tetapi juga barperan  dalam  twmbuh  kembang dan
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pertumbuhan, Meskipun kebutuhan vitamin dan mineral relatif rendah,
fungsinya sangat penting dan hampir Sdak tergantikan  untuk
melengkapi asupan nutrisi, Saat inl, konsumsi sayur dan buah di
katangan remaja masih rendaeh, padahal keduanya sangat membantu
mesmantuhi kebuluhan gizi yang tepal. Oleh karana o, remaja sebagai
kedompak penting parlu didarong untuk meningkatkan konsumsi sayur
dan buah demi mendukung kesahatan jangka panfang mesaka. (Aulia
& Uifah, 2023).

Sayuran merupgakan makanan berseral %n kaya akan
vitemin daen minecal. Mengonsumsi makanen yang mengandung seral
pangan sangat baik karena mempercepat proses pencemaan datam
tubuh, mempengaruhi penambahan berat badan, melunakkan E‘I]ﬂ
dan mendorong wmbuh kembang yang sehat pada anak (Ronasan
Mahaji Puiri & Maemunah, 2020).

Anak yang sehat menunjukkan tumbuh kembang yang
nommal sesuai dengan standar periumbuhan fisik dan keterampilan
pada usianya, seda larkhat akilf, bahagia, dan anargik dalam barmain,
Lingkungan vang sahal sajak dini mandukung perkambangan anak
menjadi sumbar daya manusia yang barkualitas di masa dapan. Diet
seambang sangat penting bagi anak, larutama usia O-4 tahun, kerena
pada masa inl Wwrjadl pafumbuhan dan pedkembangan Beik, emosi,

seda kelerampian yang pesal. Asupan gizi yang tepal mendukung
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kessimbangan proses pertumbuhan dan perkembangan

anak sesual usianya. (Kasmad, 2022}

Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral serta Em
gkan serat yeng sangat mudah ditemukan pada  makanan.
Mengkonsumsl  makanan  kKaya seral sangal  balk  karena
memperlancar proses pancemaan dalam  wbuh,  mempenganihi
partambahan tinggl dan beral badan, sera mambaniu melunakkan
lirga (l=lash el !_ 20201 Sayuran marupakan makanan slami yang
mudah dearna aleh lwbuh Kls namun masih banyak o@ng yang
kumang manyukaings, EII.II:IBI'I sayur mayur yang ldak meancukupi
dapat menyebabkan kekurangan zat gizi sepedi vitamin, minerat, dan
gerat sehingga dapat menggengou keseimbangan asam basa dan
menimbublan berbagal penyakl,

Beberapa jemis sayuran yang senng dianalisis residu
pestisidanya meliputi. Bayam merah. Bayam hijaw. Sawi putih, Sawi
hijau, Keol, Tomat Kentang, Wortel, Cabai merah, Seledri, Kangkung,
Brokoli, Terong, Labu wam, Daun bawang, Pare, Buncis, Daun ubi
jalar, Pakis, Pakcay, Mantimun, Lebu kuring, Lombok besar, dan

Jagung manis.
C. Sayuran sebagai Media Analisis Residu Pestisida

1. Bayam merah
Tanaman bayam mesh vanelas BA 124 ergolong famill

Amaranthacese salah satu jenis sayuran yang mamiliki manfaat
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penting wilayah tropis seperi Indonesia, Bayam Merah vanetas BA
124 dikenal sebagal sayuran bergia tingg yang memilki manfaat
bagi mayarakat, Bayam merah terkandung nuinsi yang melimpah,
sehingga sayuran bayam merah dapat dissbut menjadi maja
sayuran alau king of vegelabls {|brahim etal., 2021). Bayam merah
mamilikl kandungan Komponen Eﬁuka&dﬂn anlara k&n balatain,
karo-tenoid, vilamin-C, favanod, dan poifanol  Komponan
anlioksidan lersabul mampunyal potensi menurunkan Edar Limbyal
di dalam damh sehingga mampue mencagah elak Emaﬁamya

(Wiyasibali dan Wigati, 2016)

Gambar 2,1, Bayam merah (Ananymous, 2017)

Bayam merah vanelas BA 124 merupakan salah satu
SAYUren yang senng dikonsums masyarakat, Bayam marah
marupskan  Enaman  sayuran  yang memiliki manfaat  dalam

mamenuhi kebutishan gizi, Bayarm merah varietss BA 124 banyak
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mengandung ﬂamh A, wvilamin ©, sera garam-garam mineral
penting sepert Kalsiom, zal bes|, dan fosfor, B {Anggraini, 2018).
Klagifikasi Tanaman Bayam Merah (Amaranthus fricolar L)

Regnum : Plantae

Divizio : Magnaoliophyla
Classis : Magnaliopsida

Orda : Caryphyllales

Famili : Amaranthacesea
Genus s Amaranthus

Spesias L A randhiis icakar L

Hama adalah salah satu jenis organésme pengganggu
g‘lamm {OPT) yang dapat merusak tanaman dan menyebabkan
kerugian hasil panen tanaman, serangan hama dapat edadi mulai
mulai benih hingga pasca panen. Hama serangga merupakan
segala jenis hewan wang berpotensi mengganggu  kepiatan
budidaya tanaman sshingga mengakibatian kerusakan gﬂ’m‘k
dan  menuunkan  produkal | lanaman secars ekonorn
(Wati & al, 2021);

Hama yang saring menyerang E-anun bayam marah
adalah ulal grayak dan balalang, Hama tersebut menyerang bayam
sahingga memebablan kensaken daun sepedi daun barlubang
dan menjadi kenng, Hama &in yang terdapat pada bayam merah

aning dijumpai adalah kutu daun yang menyerang bagian belakang
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daun sehingga menyebabkan daun rusak dan bila parah daun akan
rontok (Rahayu et al, 20200, Hama yang menyerang tanaman
bayam merah seperti ulat grayak, belalang dan kutu daun dapat
menimboulkan kerusak daun pada tanaman bayam merah seperti
daun berubang dan manjadi kering hal tersebul dapal membual
patani menjadi rugl, oleh karana ilu petant manggunakan pestsida
kimia untuk mangurangl kensakan daun,
. Bayam hijau

Hayam kaya akan nulrisl seperli protein, minaml, kalsum,
ral bas, dan vitamin yang penling bagl lsbub, Zat bes pada bayam
berperan dalam pembentukan hermoglobin. sehingga dapat menjadi
aiternalf alami untuek memenuhi kebutuhan zat besi anpa nsiko
efek samping sepert kerusakan lapisan usus atau kegagalan hatl
yang dapat tefjadi akibat konsumsi suplemen zat besi dalam dosis
besar dan waktu lamsa {Rahayu et al.. 2020).

Bayam vang telah dimasak mengandung zat besi sebanyak
EE mgf1 00 gram, Kandungan el besl pada bayam barparan sntuk
pambeaniukan haemoglabin (Maharani & Bayam, 2017). Bayam
mangandung zal anorganik dan zal organik yang meampunyai sisi
positif dar zal orgenik fu salah satunya adalah kandungan beasi
{Fa), besi dapal berungsi sabagai alal anghul okexjen dar paru-
paru ke jaringan whuh (pada sel darah merah), tapi juga

mempunyal efek negatif ternadap twbuh, yaitu muntah diare, denyut
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@|ntung. meningkat, sakit kepala, menggau, dan pingsan {Rizky
& Fiiriana, 2020)

Eunuunnan zat besi pada bayam hilau bermanfaat untuk
mencegeh anemia. Kandungan serat pada bayam hijau bermanfaat
untuk mancegah konstipast dan memperbaiki pencemaan (Rizky

Fitrlana, 2020); (Hijau & Fe, 2021)

Gambar 2.2, Bayam Hijau (Massibens 2023)

Salanjuinya, menurst Almukaramah dkk (2020} lanaman
bayam sacara sistemalika di klastlikasikan sabagas berkul:

Diviso : Spermatophyia

Class CAngiospermas

SubClass  : Dicotyledoneas

Orda - Amaranthales
Family - Amaranthaceaa
Genus cAmaranthus

Spesies s Amaranthus so
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Penanaman bayam perlu menggunakan pestisida dari bahan
Wmia maupun nabati, dengan melbatkan pestisida pada saat
proses penumbuehan maka akan berpengaruh bagl pertumbuhan
bayam. Hal tersebut berpengaruh nyata terhadap Enui tanaman,
jamilah daun per tanaman, baral anaman segar, volume lanaman
dan persentsse  serangga  hama  (Swasono,  lhaan, &
Pamujiasin, 2022).

. Sawi putih

Em pulih dalam tehasa falin “Hrassea pevnenoa L
tarmasul dalam sEyuran deun yang mempunyal nile ekonomis,
Secara Erh;. imbah sawi putih mudah busuk karena berkadar air
Bnggi, namun secara kKimiawi mengandung profein, serta vitamin
dan mineral yang relatl! tnggl (Mangelep, Wolayan, Imbar, & Untu,
2017). Bdu protein sawi putih yaitd 16.97% {Mushollaeni &
Fitazar. 2021) dan kandungan serat kasar limbah sawi putih yaitu
17 ,89%. (Mangelep et al., 2019).

Ewi putih merupaken salah galu Enis gayuran daun yang
disukai nlah konsuman Indoneszia dan mamiliki kandungan pro

wilamin &, Asa askarbat, dan sarat yang tinggi. (Kusuma 2012)
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Gambar 2.3, Sayur sawl putih (Kalb dan Lien, 2005)

Prozas farmentas] dapal memangardhl kandongan mulnsi
bahan pakan, namun lingkal kacemaannya pada lemak juga pearlu
diperhatikan. Analisis kimia bahan pakan hanya  manunjukkan
kandungan nulrlannys, lelapt lidak menggambarkan daya cerma
secara langsung. Daya cema sangat dipengaruhi oleh komposisi
kimia, terutama kandungan serat kasar yang memil& pengaruh
terbesar (Mimawatl, 2018).

. Sawi hjau

%naman sawi hijau merupakan salah satu jenis sayuran
daun yang sudah cikenal balk oleh masyarakat Indonesia. Sayuran
il merupakan salah saly komodid hortkullura yang memilikl nilal
ekonomi dan prospek yang cukup balk unluk dkembangkan Sawi
hijae merupekan jenis seyuran yang populer. Sawl hijau, atau
dikenal sebagal caisim alau sawi bakso, merupakan jenis sayuran

daun yang popular di Indonesia, Sayuran ini mudah dibudidayakan,
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dapat dikonsumsi segar atau diclah, dan memiliki niai ekonomi
sefa prospek pengembangan yang bask, %ﬂnmun sawl hijau
memiliki banyak mantaat bagi kesehatan, Tanaman sawi hijau kaya

akan vilamin A, B, C, E dan K.

Gambar 2.4, Sawi hjauMulyati M. Tahir.. 2023)

?ﬂnﬁmﬂn Sawi juga mengandung karbohidrat, protein, dan
lemak baik yang berguna unfuk kesehatan tubuh. Zat lain yang
terkandung datam Tanaman Sawi adalah kalsium, kalium, mangan,
folal, zal besi, losfor, leplolon, dan magnesium, Karena kandungan
gizi E.lah, Tanaman Sewi termasuk sayuran ajaib yang dapat
berfungsi  bak unluk mencardaskan olak  (Sitinjak, A A, &
Simalupang, D. F, 2021),

Manurut Irmawati (2020), Kasifikasi sawi hijau yaitu sebagai
barikut:
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Hingdom . Plantas

Divisi : Spermatophyia
Kalas : Dicotyledonag
Cirda : Rhoeadales
Farmily : Cruciferaa

Genus : Brasslca

Spesias . Brassica juncea L,

Tanaman saw hijau (Brassica juncea L) dapal tumbuh
dangan baik di dalamn rendah maupun Gnggl, ermasek di Desa
Tangab-Tergah yang memilid kondal lingkungan yang mendukung,
MNamun, serangan hama yang merugikan secara ekonomis seqing
menjadi tarmangan, karena dapat menurunkan produkiivitas
tanaman balk dan segi kualitas maupun kuaniitas, bahkan
menyebabkan kepagalan panen. Petani sering menggunakan
pestisida sintetis untuk mengendalikan organisme pengganggu
tanaman (OPT) karena efekfivitasnya yang cepat dan penode
residu yang panjang Meski dermikian, peslisides snlelis memiliki
afak negatf, saparli resistensi, rasurgensi, kematian musuh slami,
pancemaran  ingkungan, dan residu pada produk pertanian.
{Alifah, 2019: 54,

. Kal
Hubis {Brassica oleracea L) merupaksn jenis fanaman

samusim atau dua musime Bentuk daunnya bulatl telur sampai
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lonjong dan kbar seperti kipas. Sistem perskaran kubs agak
dangkal, akar funggangnya seqere bercabang dan memiliki banyak
akar serabul. Kubis mengandung protein, Vitamin A, Vitamin €,
Vitamin B1, Vitamin B2 dan Miacin. Kandungan protein pada kubis
pulih lehih rendah dibandingkan pada kubis bunga.  namun
kandungan  vitamin  Aswa leblh lnggl  dbandingkan
dangan kubis bunga (Dastiwam | dkk 2021 )

Produksi bunga kol setiap lahunnya mengalami peningkatan
yailu pada lahun 2011 sabasar 113,49 (lon'tahun), pada tahun 2012
sabesar 135,83 (lonftabun ) dan mencapa 151,28 (tonftahun) pada
tahun 2013. Peningkatan produksi bunga kol masih menghadapi
masalsh seperti penggunaan pupuk kimia yang terus menequs.
Tanaman bunga kol memerukan ham yang cukup selana
pertumbuehannya, okl karema itu pemupukan merupakan fakior
peneniu kebermasilan budidaya bunga kol

Kubis {Brassica oleracea L.) merupakan jenis tanaman

samusm  alau dua musm. Kobis  memilikl dasifikasi sebagal

barikul:
Harajaan : Plantas
Divizl : Spermatophyia
Halas : Dicotyledonas
Ordo : Papavoralas

Family : Cruciferas {Brassicaccae)
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Genus : Brassica

Spesies : Brassica oleracea L. Var. Capitata L.

Gambar 2.5, Kubis Bulat (Brassica Oleracea Var Capilata)

{Cahyono, 2001)

Kubis dapal benbuh baik & dalaran rendah maupun Hngai,
maskipun  umumnya  dibeddayakan di dataran tinggl dengan
kalingoan BOO-1000 m dpl yang mamilkl hewa sejuk dan klim
baseh. Babemps venslps kuble juge Elc.qﬂ ditanam di dataren
rendah (0-200 m dpl) dan memiliki potensi besar untuk
dikembangkan karena peluang pasar yvang luas. Pertumbuhan
optimum kubis diperalah Eu-ima tanah gembur, banyak mangandung
humus, porus, dengan pH E?. Wakiu tanam ferbak adalah awal

musim hujan atau akhir musim kemarau, namun kubis dapat




dibudidayakan sepanjang fahun dengan perawatan  nfensif
(Kementan, 2021),

Kubis segar mengandung bayak vitamin seperti %ﬂn‘m A,
beberapa vitamin B, vitamin ©, dan vitamin E. Kandungan
witamin C cukup nggl pada kubis dapal bermanfaat untuk
mancegah skorbul alau sanewan akul, Kebis  juga banyak
mangandung mineral sapeartl kalium, kalsium, fosfor, natrium, dan
basi. Kubis segar juga mengandung sejumlah senyawa yang dapal
marangsang pambantukan glulation, zal yang diperukan uniuk
mananaklifkan zal bracun dakarm tutuh MANLUSLA
{Kementan, 2021).

. Tomat

Tanaman tomat, vang termasuk dalam keluarga Solanaceae,
berasal dar Amerka Tengah dan Selatan, mulai dar Meksiko
hingga Peru. Selain sebagai sayuran, tomat juga memiliki banyak
manfaat lain, seperi %ﬂn baku obat-obatan, kosmetik, serta
barbagal olaban makanan dan minuman. Bush lomal kays akan
kandungan nulrsi, lermazuk ﬁanﬁ C, vitamin A, profein, kaksium,
natrium, kaliem, fosdor, Hamin, rboflavin, nizsin, dan askorbik.
Dengan berbagal manfaal tersebut, tomat mamiliki nilai ekonomi
yang bnggi dan dikenal sabagal sayuran multiguna (Missa, |,

Mengseh, 5. W, dkk, 2024),




Gambar 2.6, Tomat iAnonim a, 2018)

OPT yang sering menyerang tanaman fomat meliputi ulat
buah fomat (Helicoverps armigers Hubn.), penyakit busuk daun
atau bush (Phyfophthora infestans), penyakit layu fusarium
(Fuserum sp.), panyekll layu baklen (Pssodomonas alau Ralsonia
antanacsarum), dan Melgidogyns spp. Penggunaan pestisida pada
umumnya  dilskukan secara lunggal maupun campuran  dengan
konsanirasi penyempratan yang melebihi rmkomendas dan interval
panyemprolan yvang pendek, sakitar 1-2 kall per minggu, Ssain
Edak efsien, cara ini juga dapat menimbulkan dampak negatf yang
merugikan (A. Ramadhanu dan R. Gusrianto, 2021).

. Kentang

Kentang (Solsnum fuberosum L) merupakan jenis umbi

yang kaya akan karbohidratl, vitamin C, dan seral yang bermanfaat

uniuk kesehatan wbeh. Tanaman inl tumbuh subur di dataran nggi




Indonesia den menjadi komodilas penting, dengen produksi
naslonal mencapai 1.069 jula ton pada tahun 2012, menjadikannya
komotitas keempat terbeser setelah padi, jagung, dan gandum
(Amatufah et al, 2021) Meskipun demikian, konsumsi kentang
tarus meningkat, sahingga pemenntah harus mengimpor kentang
unluk mameanuhl kebuluhan dalam neger (Perhimpunan at al,
nd.). Karena perannya yang vilal bagl indusid  pangan,
pangembangan  @naman kenlang  peru didorong,  meskipun
tanaman ini manghadapi masalah penyakit yang dapal mangurangl

hasll produksinys (Kentang, 2022 ).

Gambar2, 7. Tanaman kentang | Obidiegwislal,, 2015)

Panvakil busuk pada kentang mulal tedibal o sentra
partanaman, di mana jamur patogen menyarang melalul umbi benih
bibsit kentang (Inttaligence, 2022), Salah satupenyakil yangmenyerang
adalah hawar daun yang disababkan olesh Phytophifiora infestans,

yang menimbulkan bercak cokelat besar dengan bagian tengah gelap




dan daun baszh, Jika penyakit ini menyebar dengan cepat, bercak
tersebut akan menyebabkan daun membusuk  dan  kenng,
mengganggu  proses  folosintesis  tanaman.  dan  akhimya
menyebabkankematiantanaman {Rozagietal,,n.d2020.).
A Worlel

Warlel [ Davcus carmua adalah salah salu janis sayuran yang
sangal disuka olaeh masyarakal, dikarenakan kandungan gizinya
cukup Enggi, banyak mengandung karolen, vilamin A, vitamn B,
witamin C dan mineral. Wore mamiliki berbagai macam manfaal, di
antara lain sebagai bahan makanan, bahan obal-obatan, dan bahan
kosmek, sehingga pemmintaan wortel terus meningkat {Cahyono,
2002).

Wortel memilik kandungan air yang sangat inggl, sekitar 8%
dalam 100 gram. serta kaya akan vitamin C yang dapat memenuhi 5%
ke butuhan harkian. Selain itu, wortel juga menyimpan kalsium dan zat
besi yang dapat memenuhi 2% kebutuhan harian (Makarim, 2023).
Maakipun begilu, pengolaben works masih jarang diakukan kamena
balum mamberikan dampak signifikan dalam pemenuban kebuluhan
witamin &, terinat dari ba nyaknys anak mudayang memakasikacamata,
yangmenandakan rendahnyskansumsi sayuran, lerutamapada anak-
anak, Untuk meningkatkan konsimsl woral, salah sab allematil

mengolahnyameanjadijus, (LIZA1 2020}




Gambar2 5. Tanamanwortel (Bambang, ddk 2018}

Wortel memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, terutama
karena kandung an mineral, vitamin, dan seratnya yang tinggi. Selain
dikenal baik untuk kesehatan mata, wortel juga merupakan sumber
anficksidan vang baik. Antioksidan ini berfungsi mengurangi radikal
babas, molekultak stabilvangdapalmerusak sal jka menumpuk dalam
tubiih, Radikal bebas ni bisa dibhasikan oleh prosas aleamab wbah
sara paparan Engkungan, Meskipun lubub dapal mengurangi radikal
bebas secara alami, makanan yang kaya antioksidan, seperli wortel,
dapat membaniu proses ini dengan lebihefektf (Ratian, 2022),

9. KacangPanjang

Kacang panjang adalah salah satu barang dagangan sehari-
hari di lndonesia dengan penggunaan yang sangat beragam, balk
disajikan dalam bentuk mentah maupun matang untuk barbagai
masakan. Prospek ekonomi dan sosial kacang panjang sangat cerah,

terutama dalam budidaya kacang panjang untuk ekspor. Tanaman ini
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kaya akan vilamin dan mineral yang berfungsi sebagai pengatur
metabolisme tubuh, meningkatkan kecerdasan, daya tahan tubuh,
serta memperancar proses pencemaan karena kandungan seratnya
wang tinggi. Kecang panjang dapat dibedakan men@adi dua kelompok,
yaile kelompok memyap dan tidak merayap, dengan kalompok
marayap yang labih luas dibudidayakan, Cin tanaman ini adalah
adanya sarbuk gergaji pada bagian larbuka dan panjang buahnya

anlaraﬂ-mm. barwama hijau atawputib kehijpuan {patimah, 2022).

Gambar2 9. Sayur Kacang Panjang (Freepik2008)

Facangpanjang {Vigna sinensis L. ymernupakan sumber vitamin
A, B, dan C, terutama pada polong muda, sarta kaya akan protsin,
mmak, dan kamiohidral pada bijinye, menjadikannya sumber prolain
nabati yang polansial (Samosir & Tambunan, 2021} Kacang pan@ang
juga bersifat dwiguna, sebegai sayuran dan penyubur tanah, kerena
akar-akarnya mengandung bakten rhizobivm yang mangikat nitrogen
babasdan udara (Kalayelal., 2020}, Permintaan pasar yang ingg, balk

okal maupun ekspor. memberikan prospek yang baik bagi budidaya




kacang panjang. Tanaman ini memiliki pertumbuban pendek, dan
pemanenan diakukan saat polong tensi penuh dan wamanya hijau
merata hingga keputihan, Terdapat dua fipe kacang panjang:
berpolong panjang dan berpolong pendek (Elva etal . 2022}
10. Cabaimearah

Tanaman cabal marah marupakan komodilas horiskuitura yang
banyak dikonsumsi masyarakal dan parmintaannya larus maningkal,
Untuk memanuhi kebutuban pangan. pangembangan usahatanicabai
marah peru dilakukan dengan perdakuan khusus onluk menaga
Wy altas produks, Petan di Indon esta banyak mambudidayakan cabal
merah karena permintaan yang terss menmngkat, baik sebagai behan

panganmaupin bahanindustnpangan [ Dirjen Horkultura, 2020).

Gambar 2,10, Tanaman cabaimerah| Peraniznku com)

Produksi cabal merah di Indonesia. khususnya i Provins
Sulawesi  Selatan, menunjukken flukluasi  yang  signifikan,
Bardasarkandala Badan Pusat Stabstk (2021}, produksi cabai merah

pada tahun 2016 sabesar 27 639 ton, meningkat menjadi 32, 289 ton
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pada 2017, namun menurun menjedi 26243 ton pada 2018, Pada
2019, produks meningkat legl menjadi 40479 fon, tetapl pada 2020
mengalami penurunan tajam menjadi 17,549 ton, yang menunjukkan
penurunan sebesar 43.3%. Penurunan produktivitas mi dapat
disebabkan aleh serangan hama aau organisme perusak anaman
(OPT] yang meangganggu lanaman cabal, serta larva yang
manyebabkan pembusukan buah, sahingga manurunkan mulu dan
dayasang cabai di pasar inlemasional (Haerul stal, 2021, Armaetal.,
20203
11. Saledn

Seledn [Apium graveobens L.} adaksh tanaman sayuran yang
telahlamadikenal di Indon esiadan dianggapsebagai tanaman rempah
kedua yang penting setelah selada. Selan dikenal sebagal bahan
dasar obat-obatan, seledri uga digunakan dalam diet dan tersadia
sepanjang tahun. Seluruh bagian tanamanseledri, sepertiwmbi, daun,
dan tangkal daun, memiiki banyak manfaat, seperti pelengkap
masakan, campuren  sop, dan  lalapan,  Karena  nilai dan
kapopularannga, seledr juga memiliki polensi ekspar yang oukup
hasar (Adawiyah dan Afa, 2020}, Menunut Tania (2022), mediz anam
adalah fakior penting yang mempangaruhi  perfumbuban dan
parkambangan tanaman, karena menyediakan unsusharadanairyang
dipedukan, Selain fanah, sast ini banyak digunakan media tanam

altermatif saepert pasir dan arang sekam padi. Media tanam yang baik
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harus memilild sifat fisik yang baik. kelembaban yang terjaga. dan
saluran drainase yang baik. Pasir sering dipakal sebagail altematif
penggant tanah, mesk memilik pon-pon basar (makra), yang dapat
diperbaiki dengan penambahan bahan organik untuk menahan air,
Kalebihan pasir adalzh mudah diparolah, harga lenangkaw, dan dapat
digunakan berulang selelah dibersihkan. Campuran pasir, arang
=& kam dan pupuk kandang juga mengadi pilihan allarnatifmedia anam

tanpa tanah{Adawivahdan Afa, 2020).

Gambarz.11. Seledn(Celleti2013)

Selain media tanam, pemupukan juga penting dalam
penanaman tanaman seledri. Pupuk anorganik, seperti pupuk NPK,
rmmmilikl ke lebihan dapal lnngsu ng diserap olah lanaman, Pupuk NPK
adalah pupuk majemuk yang mengandung berbagai unsur hara untuk
mamenuhi  kebutuhan  nulrisi tanaman selama proses
periumbuhannya.  Menunul Suledjo (2002), pembenan pupuk

anarganik dapat meningkatkan ketersedisan hara yang cepat bagi
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tanaman. Linsur hara dalam pupuk NPK miudah diserap akar tanaman,
yang mendukung pemenuhan kebutuhen nuinsi tanaman dan
meningkatkanproduksinya (Sapselietal,, 2022},
12.Kangkung

Tanaman kangkung adalah sayuran yang sangat populer di
Indonesia, dikenal karena rasa lezalnya dan manfaal kesehatan,
saper sebagal obal fradisional untuk menanangkan sarafl dan
mambaniu lidur. Bagian yang dapal dikonsumsi dan lanaman
kangkung mealpuli batang muda dan pucuk daun, yang kaya akan
vitamin A, B, C, asam pmino, dan zal besl, Untuk menghasilian
tanaman kangkung yang opimal, diperiukan pH tanah %tara 55
ningga 6.5 dantingkat TDS (Total Dissolved Solds) antara 1050-1400
mm{E.EPmmmm?ﬂ.S.Mnmum.and M. . Faud. 2022).

Fanghung darat (Ipomea repians Poir) merupakan g&uh satu
tanaman horlikultura yang sangatdigemarn cfeh masyarakat indonesia
karena rasanya yang gurih. Tanaman ini termasuk kelompok tanaman
e musen dian barurmur pendek dan Bdak memarkikan ameal yang luas
untuk mambudidayakannya sehingga memungkinkan dibudidaysakan
di kol yang pada urmumnya lzhannys terbatas. Salain %anya yang
qurin, gizl yang terdapat pada sayiran kengkung cukup tinggi, separt
witamin A, B dan C serla berbagai mineral terutama zal besi yang

barguna bagipertumbuhan badan dan kesehatan,
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Gambiar 2.12. Sayuran kangkang (MochamadF aig Atto ‘il h 2022)

Kanghung darat [ /oomoss replan s Por) adalah sayuran populer
di Indonesia, dikenal karena cita rasanya yang enak dan gurih saat
dimaszk. Tanaman initermasuk dalam kategor semusim dengan umur
pendek dan fidak memerukan lahan luas untuk budidaya, sehingga
sangat mudah ﬂuﬁdmlmn (Sifaunajah ot al, 2021). Menurut
Mufidah et al {2022} pertumbuhan optimal kangkung darat dapat
dicapal dengan pamberian pupuk NPK dosis larbaik sebesar 25 g per
palak atau 250kg par hekiar,
13.§aknﬂ

Brokali (Brassica oleraces L. var. ftafcs) adalah tanaman yang
kaya akan senyawa fitokimia sepert senyawa fenol, vitamin C, dan
glukosinolal, yang membenkan manfasl kasshatan (Sudarminio,
2019). Sebagai komoditi pertanian, brokol memiiki prospek ekspor
yang tingai meskipun belum begitu dikenal luas di Indonesia. Namun,
brokol memiliki ke lemahan, yaliu daya tahannya yang rendah setelah

panan. Kuncupbunganya cepat membuka dan berubahwama menjadi
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kuning, serla umur simpannya hanya sekitar 3 har jika tidak disimpan

padasuhurendah{Sataryanietal,, 2020},

”

Gambar 2.13. Sayuran brokali {Anonim 2012)

Brokol adalah sayuran yang renlan lerhadap kerusakan,

sahingea perie sagars diolab unluk mempemanjang daya Smpannya.

Brokoli memilikl kandungan phanaiic compound terlinggl keliga di

anlara sayuran crucilemus, setelah kubis dan brussals sproul, dengan

Favonod sebagal senyawa utama yang lerkandung didalamnya (Lisl

al., 2020). Flavonoid pada brokoli memiliki aktivitas anticksidan yang

berfungsi dalam mencegah perkembangan diabetes fipe 2 dengan

menurunkan nesistansi insuln, meningkatkan penyerapan giukosa,

dan memperbaiki hiperglikemnia {Nagraj etal . 2020 Ullah et al., 2020).

Selain iu, flavonoid juga memilikl efek antinfiamasd yang memantu

meanurunkan kadar glukosa darah dan mencegah dabetes (Wang. Lj,

andBi, 201 8; Ayuni, 2020},
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14.Terong

Terong (Solanum melbngena L.) adalah tanaman hortikuftura
yang tidak hanya dikenal sebagai bahan makanan bergizi, tetapi uga
memilikl manfzat kesehatan. Kandung an kimianya termasuk saponin,
tanin, lavanoid, alkalold, seravitamin A, B, dan C. Senyawa-senyawa
tarsabul membearnkan polensi terapautlk untuk mengoball berbagal
ko ndisl, saparijantung bardebar, sakitkepala, hilangnafsumakan_ dan
takanan darah linggl Salain itu, lerong juga dapal digunakan wnbuk
mangatasi masalah pancemaan, manurunkan kolesterol darah,
maredakan pendarghan hdung, sefla mandukung pengobatan
epileps dan penyakit kejanglannyaiNo JK. Tegaiboto K., 2020; 3ari C,

PipitT, 2020; Pistanty MA, Natassiak., 2019}

Gambar2. 14. Terong{Anonim2010)

Terang, sebagai produk hortkultura yang mudah ditemulkan di

pasar dengan harga lerjangkau, memiliki peluang pasar yang besar
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{Adelia Putri K al,, 2023). Namun, kerena produk pertanian umumnya
dipanen sabelum mencapal kad ar ek yang ideal untu k penyimpanan,
diperukan penanganan pasca panen yang bak (Tongkeles NS,
Ludong OF, Malingkes TO, 2021}, Produk hortikultura sangat rentan
tarhadap  kerusakan, sehingga pengaluran yang baik dalam
pananganan pasca panen sangal panling agar produk telap segar
hingga sampal ke distribulor (Saidi 18, Azara R Yant E, 2021).
Walaupun leknologl produks telah diterapkan untuk menngkatkan
hasil, keberhasilan lersabul akan lerbalas jika proses panen dan
pananganan pasca panen Sdak dilskukan dengan lepal dan efisian
(MolenaarR, 2020},
15.Labusiam

Labu siam (Sechium eduwle), yang juga dikenal sebagai jipang
atau jepan. adalah tanaman merambat yang berasal E‘x Thagand.
Buah labu siam memilki rasarmanis dan tekstur yang lembut, dengan
Erna hijau dan bentuk yang bervariasi, mulal dan bulat telur hingga
bulat malonjong, Cidkhasnya a:‘luhsha::lmyuﬂ.lr alau garns polongan
paﬂabagianbgmhnga.ﬂkuranlahuﬂamdapairnanmpaipm}angﬁﬂ
emdanbabar 3-10em | Vieira EE Pinko O, Ferraiva, Cristing IM, Delerus-

Matos, 2020}
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Gambar2 15, Labu Siam{Sugeng2016)

Labw siEmi Sechivmedula) mangandung b pulib g teristak
di bagian lengah buah. Kandungan gizi ulamanya melipuli mineral
kalium, kalsium, dan vitamin O, yang berperan dalam memnaga
kasehatan pencarmesan, Bnng, dan @nlung. Vilamin C berfungsi
sebagal anticksidan untuk mencegah kanker dan mmﬂtﬁ. Labu
siam juga kaya akan asam amino sepert valin, leusin, fsin, treonin,
histidin, metionin, fenilalann, dan triplofan, yang mendukung
metabolismetubuhdanmenjaga kesehatan.

Selain itu, Abu siam mengandung senyawa flavonoid yang
meamiliki berbagai manfaat, antara fain efek anakgesik, En-l-nl’ﬁmnul.
anfi-hiperglikemia, ani-apoptosis, dan anlioksidan. Sebagai anti-
mflamasi, flavonoid menghambat anzim COX, yang mengurangi
pambeaniuksnmadiaiorinflamasi seperti prostaglandin dan leukoirian.
Flavonold dapat menjadi altematil obat an slgetik dengan efek samping

yang lebih randah dibandingkan obat anti-inflamasi non-starcid atau
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parasetamal yang dapat membebani ginjal dan hafi(Siahaan JM, dkk,,
2022),
16. Daun bawangstau Bawang daun

Bawang daun Alfum fsfuloswm merupakan salkah satu jenis
= yurmangﬁ pal dikanswmsi daunnya. Daun yang masin mudadan
batang samu bervama pulh merupakan baglan terpenting dar
bawang daun yang dapat dikonsums. Berdasarkan dala Badan Pusal
Slatistik 2020, otal produksi bawang daun d Kalimantan Baral sabesar
628 on. Pada ahun 2021 produbsi bawang daun mencapal 1004 on.
Bardasarkan data lersebul manunukkan produks bawang daun idak
stabil. Sehingga perly adanya pengembangan wntuk meningkatkan
produksi bawang daun dengan cara membudidayakan tanaman
bawang daun secara intensil dengan memanfaatkan tanah yang
tersedia. Upava untuk memperbaiki pH tanah pada tanah gambut
adalah dengan menambahkan kapur dolomit. Penambahan kapur
dapat meningkatkan pH tanah yang bereaksi masam menjadi netral

yallu b 5-7.




Gambar2.16. TanamanBawangdaun{Rumakna 2011}

48

Pemberian pupuk Mitrogen terhadap pertumbuhan dan

produksi bawang daun diharapka nmampu merangsang pertumbuhan

tanaman secara keselunihan sebab urea merupakan bagian dan sel

{organ}, berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein, merangsang

partumbuhan vagealatl {wama hijau daun, panjang daun, lebar daunj

dan perumbuhan vegelat! batang. Pupuk urea befungsi untuk

merangsang partumbuhan hijau yang labin kust, yang memberkan

batang dan daun yang sehal sambil maningkatkan produksi buah dan

B,

17.Pare

Sayur pare dikenal demgan rasa pahitnya yang membuat

banyak orang enggan mengonsumsinga, meskipun  manfaat
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ke sehatannye sangat melimpah, Pere memiliki bentuk bargelomiang
dan bergerigi yang unik, namun yang sering menjadi penghalang bagi
masyarakatadalahrasapahitnya,

Padahal, pare memilila berbagai manfaat kesehatan yang luar
biasa. O antaranya, para. dapal membantu manurunkan gula darah
bagl panderila diabales, barlindak sebagal antimikroba, mempercepat
panyembuhan luka dan infaksi jamur, membaniu malawan sal kankar,
saria menyarmbuhkanbizul. Denganmemahami manfaat ini, rasapahil
pare dapal diabalkan demi mandapatkan manfaat kesshatan yang
besar, Pare mamilki kandungan nulrlsl yang sangal baragam dan
bermanfaat bagi kesehatan. Dalam 100 gram pare, terdapat enengi
sebesarg kalon, protein 1,1 gram, lemak 0.3 gram, karbohidrat 6,6
gram, serat 1,5gram, kalsium 45 misgram, fosfor 84 millgram, zat besi
1.4 miligram. vitamin A 1301U. vitamin B1 0,08 miligram, vitamin C 52

miligram, sertaairse banyak 1.2 gram{Shadrina & Frianto, 2023).

Gambar2. 17 . SayuranPare (DaEmartha dan Setiawan 2008)




Sayur pare senng dickah untuk mengurang rasa pahitnya dan
dikonsumsl sebagal makanan sehal, Selain i, pare juga dikenal
sa bagaitanaman herbal yang kayamanfaat Dalam beberapa daerah,
paresering disebutsebagai "paria” (Basanadkk., 2021).

18.Buncis

Buncls [Phassolus vidgens L) larmasu k tanaman yang mudah
dibudidavakan di Indonasia, karena hanya membuluhkan sinar
malahar salama 12 janm sehan uniuk proses pembungaannya. Masa
panan buncis relall sngkal yakni sakitar dua bolan selalah masa
tanam. Buncia kaya akan senyewa kima yang barmanfaal bagi
kesehztan. Pada biji buncis, terkandung glukoprotein, tripsin infulbitor
hemagiotinin, B-sitosterol. stigmastersl, alantonin, dan inositol.
Sedangkan kulitnya mengandung senyawa seperl lsukopelangomain,
kuerselin. pelargonidin, siamidin. kaempferol. pefunidin delfinidin.
malwidin, dan mirsetin (Rachmawani & Oktarina, 2020). Selain
digunakan untuk pengobatan antidabetes. buncs juga berkhasiat
dalam pencagahan kanker usus dan kanker payudara, serla dapal
malancarkan pencamaan berkal kandungan seratnya vang inggi

(Maripaetal 2020}
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Gambar 218, Sayuran bunces (Waluyo, 2013)

Buncis dapal dikonsumsl langsung alau dimasak sebagal
sayuran. Jika dipali saal masih muda dan dikonsums langsung,
buncis mermiliki kandungan gzi tinggi vang sangat bermanfaat bagi
kesehatan, Sayuran ini sangat dianjurkan untuk vegetarian karena
kandungan proteinnya vang inggi dan rendah kalori, sehingga juga
cocok bagi mereka yang sedang menjalankan program diet
(Musdalifan & Napitvpulu, 2020). Bunciz juga berfungsi sebagal
sumberproteinyang murah dan mudah dijangkaw. Kand ungan vitamin
dan mineral dalam buncis sangat dibulufkan wbuh unluk mMenjaga
ki sehatan, menjadikannya salah saku pilinan sayuran yangbemikzigizi
b gl i ta akonomis

16 Labiu kuring

Labu kuning marupakan sayuran bemulrsi linggi yang kaya
akan karotenokd, vitamin larut alr, fenalat, flavonold, polisakarida,
garam mineral, dan berhagai vitamin yang bermanfaat bagi kesehatan

{Aukkanit dan Sirchokworrakit, 2020). Selain itu, labu kuning juga




memiliki polensi sebagai obal tradisonal, dengan manfaat
antidiabeles, antihipertensi, dan antitemor. Untuk  mendukung
penggunaannya, karaktensas simplsia dan ekstrak etanol buah labu

runing menjadikan gkah awal dalam eksplorasilmiah.

Gambar 2,18, Labukuning{Anonim 2011}

Labu kuning mamitik daging bush yang tabal dan kulll yang
karas, sehingga dapsl memperdambal |3y respirasi, mengurang!
penguapan, sarla mancegah masuknyg  udara  yang  meamicu

oksidas.

Hal ini manjadikan by kuning lebin tahan ama dibandingkan
dengan buah lainnya. Selain itu, labu kuning memiiki aktivitas
anticksidan alami yang bermanfaat bagi kesehatan. Daging buahnya
mengandung metabodt 2ekunder yang lebin beragam dibandingkan
bagian lainnya. Pada konsentrasi 10,0 mg/mi, labu kuning mampu

menghasikan  akbvitas  antioksidan  dengan  persentase
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penghambatan sebegar 38,0x0,301%, menjadikannya sebagai
sumberantioksidanyang potensial{ Muchirahetal., 2021).
20. Cabai merah besar

Cabaimerah besarkayaakan protain, lipid, seral, garammineral
&, P, Fe, K}, Witamin (&, O3, E, C, K, B2 dan B12) dan capcaisin
(Badriyah dan Manggara, 2020}, Berdasarkan data Bacdan Pusat
Statistik (BPS, 2021)luas area panen tanaman cabaimerah padatahun
2020 seluas 133729 ha' dengan produkst 1.264.190 | dan
produklivilassebesar® 451 ha.

Pada tahun 2021 luas area panan saluas 141,986 ha dengan
produksi 1.358.201 ton ha' dan produkstivitas sebesar 9,56 ton ha',
sehingga pada tahun 2020- 2021 produktivitas lanaman cabal marah
mengalami peningkatan begilu pula pada lahan yang mangatami
peningkatan, Mamun dibandingkan dengan deskripsi lanaman cabai
merah, produklivitas tanaman cabai masih mempunyai nilal yang
rendah. Menurut Marmaung etal. (201 9), salah satucarameaningkatkan
produklivitas cabai marah basar adalah dengan manggunakan benih
bermuly dari varialas unggul. Vanelas Baja F1 merupakan varislas
tabricda ungoul cabal merah besar lokal yang cocok unluk dalaran

rendah.




Gambar2.20. Cabaimerah besar{Puslitbanghorti 2016}

Varietas mi memiliki keungoulan berupa produksi fnggi,
ketahanan terhadap favu bakteri, dan daya tahan yang cukup baik
terhadap gemini virus. Uniuk meningkatkan produksi tanaman cabai,
diperlukanpemberian nutrizivang optimal, termasuk unsur hara makro
dan mikra. Pemberan nutisl ind dapal memberikan dampak positif
lerhadap perlumbuhandan hasil produksi lenamancabaimarah. Salsh
satu metode pemberian nuirisi yang efekif adalah dengan
menggunakan campuran lanutan hara Adan B, pupuk ancrganik yang
mampl meningkatkan ketersadiaan nutnsi sera kesuburan tanah

secaracepal
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D. TinjauanUmum PestisidaKittestdanKromatografigas

a. Peslisida TastkKil

Pestisida test kit yaitu rapid test kil yang digunakan untuk
mendeteksi kandungan pestisida yang ada didalam suatu bahan
makanan sepetl sayuran dan buah- buahan. Pesiisida test kit mlah
terjadinya positf atau negatif yang artinya ada ataw tidaknya
kandungan pestiisda pada sampel dengan melihat perubahan warma.
jika positif berwarna kuning atau kuning terang, jika negatiftidak terjadi
perubahan warna atau akan dibandingkan dengan standar yang telah

disediakan{Pertapa, 2021)

K-nai
| PESTISIDA
TEST KITS

Gambar?, 21 K-NaiPastisida TestKit (Haerani 2023)

1. Sampeldipotong kecil-kecil

2. Kemudian sampel ditimbang sebanyak 5 gram menggunakan
neraca anlitik dan dimasukan ke dalam gelas kimia dan
ditambahkanreagen"pestisida 1" sabanyak 5mil

3. lalu diaduk menggunakan batang pengaduk dan direndam

selama 10-30 menit.
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4. Larulan zampel kermudian disaring manggunakan kasa dan
diambil filtral sarmpel sabanyak 1 ml menggunakan galas skur dan
dimasukkan kadalam labung reaksi.

5, Ditambankenreagen. "pestisida 2" sebanyak 101etas danreagen
“pestisida 3" sebanyak4 lalas,

6. Larulan lersebul kemudian dipanaskan menggunakan lBmpu
spriluz  hingga mendidin, kemudian  diangkal manggurakan
penjepitdandinginkan,

7. Tambahkanpestsida-dsebanyak 1midandipanaskanKembali.

b. Kromatografi Gas

Kmmalograli merupakan cara pamisahan Ernpuran Yang
didasarkan atas perbedaan distribusi dan kemponen campuran
tersebut diantaranya dua fase, yaitu fase diam (stationary) dan fase
bergerak (mobile). Fase diam dapat berupa zat padat atau zat cair.
sedangkan fase bergerak dapat berupa zat cair atau gas. Dalam
kromatografi fase bergerak dapat berupa gas atau zat cair dan fase
diam dapsat berupa zat padat atauw zat cair, Sedangkan kromatograf

%s, berdasarkan fasa gerak dan fasa diamnya memupakan

kromatografigas-cair. Dimana fasageraknya berupa gas yvang bersifat

inert, sedangkan fasa diamnya berupa cairan yang inert puia, dapat

berupa polimer ataupun larutan. {Movrida Hasibuan Harpah dkk 2022)

Adapun gambaranumumdariGC adalahsebagai benkut:
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Gambiar? 22 Kromatogralh gas { Thomas Warwick 2022)

Prosedurkerjgkromatografigas

9} Aktifkan Lin-mferrupable FowerSupply (UP S ljikaada.

2} Bukakatupgasialirkangaske(GC)

3} GasHeliumiHe)zebagaigas pembawaicariar)

4} Gas Nirogen (M2) sebagai pambawa (cariar) dan sabagai
make upgas(FID)

5} GasHydrogen{H2}sebagaigaspembakar(FID)

B} GasCompressAirsebagaipembakar(FID)

T} Aktifkan Komputar

B} gktlﬂ:an Gas Chromatography (GC) dengan tambal On/Of
barada o sisi kil bawah, lunggu hingga GO selesai
initializasi & seftest(kira-kira Zmenit).

4] Aktifkan software chemsfalion dengan double click
Frogram kin icon instrument 1 onling alau klik start

Instrumeant 1 enline. ChermStalion
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10} Pastikan menu barada pada Load Malhod {Condilioning
Melhod) “"Method ;n.r'rd Rigi Condrof pillh melode yang
diinginkan.

11} Sebalumdigunakan, pastikan kolom sudah di- condifioning
dangan subu 20°C dibawah subu maksimum kalom atau
diales subu operasional lelap lidak diparbalebkan
melawall suhu max column seperli yang larlera di t3g
calurmn,

12} Conditoning GC selama 30 menit. Pilih Metode vang akan

digunakanuntuk analisa (Method and Run Confrol).
E. KerangkaKonsep

Berdasarkan kerangka konsep tersebut penggunaan pestisida
dalam pertanian khususnya pada lanaman sayuran, dengan lujuanuntik
meangandalikan arganismea pengganggu lanaman (QOF1). penggunazn

pastisida inimamiliki dampak yang baragam, bak posilifmaupunnegatil,
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Paslisida

¥

Dampak Penggunaan

| '

| Dampak Positf | [ Dampak Negeatif I
=
s R S
il | Pada Manusia , i Pada i
mengurangi r———————— I --------- i I _______ g
i - Keracunan akut i ! Meancamar !
furmilah - : i '
y ringan i ! , .
i i | perairan hingga *
| - Keracunan akui i ! '
I I
J: berat | ' hilangrya '
e Pl W T PR 1 EeEmoE e o A el
Gambar2.23Kerangka Konsep
Keterangan:

|:| =Variabelyang diteliti
TR T =Wariabalyanglida kditalit

Pestizida pada penggunaannya dapat berdampak penggunaannya
pada sayuran yvailu berdampak positif dan dampak negatif, pada dampak
posilil panggunaan pestisida pada sayuran mambante mangurangi jumiah
organisme pengganggu tanaman (OPTYHama, pada dampak negatf bisa
berdampak pada manusia yaitu keracunan akut ringan, keracunan akut
berat. dan keracunan kronik vang bisa terpapar lewat mulut ataupun
parnalasan, dan pada lingkungan panggunaan pestisida dapat mancemari

parairan hingga hilangnya keanakaragaman




BABI
METODE PENELITIAN

A. JenisdanRancangan Penelitian

Jenis peneliian yvang dilakukan adalah penelitan kualtatif
dasknplilf, yailu manganalisis lanlang resdu pestisida pada sayuran

yang barada di Kabupaten Banlaeng Sulawasi Salatan.
B. TempatdanWaktuPenelitian

1. TempatPanalitian
Pengambilan sampal dilakdkan o Kabupatan Bantaendg
Sulawesi Selatan dan pemerksazan dilaksanakan di Laboratorium
Poltekkes Kemenkes Makassar Jurusan Teknologi Laboratorium
Madis.
2. WakivPenelitian

Penelilianinidilaksanakan pada bulan Apn hingga Mai 2025.
C. Populasi, Sampel, danTeknik Pengambilan Sampel

1. PopulasiPenelitian
Fopulasi penelitian ini adalah berbagai jenis sayuran yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat yang diperoleh dari pasar
tradisonal dan perkebunan yang berada di Kabupaten Bantaeng

SulawesiSelatan.

2. Sampel Panalitian

a. BesarSampel{SampleSize)

60
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Sampal diamiil sahanyak 20 jenis sayuran yang dipilih secara
pumposiasamplingberdasarkan krleriainklus dan eksles.
b. Krtenalnkiusi
Jenissayuranyang memenuhi kntenberikut;

1) Sayuran yang masih segar, dilandai dengan warna alami,
lekstur yang lidsk layu alau kerng, seda tidak menunjukkan
landa-landa pembusukan.

2) Sayuranvanolansterfjualdikalanoanmasyarakat

3) Sayuran yang mudah didapatkan, seperti tersedia di pasar
tradisional, perkebunan, atauwarung sayur.

. KrilenaEkslusi

1) Sayuran yang tidak berasal dari pasar atau distribusi utama di
Kabupaten Bantaeng SulawesiSalatan.

2) Sayuran vang telah terkontaminasi dengan bahan lan yang
dapatmempenganihi hasil uji pestisida

3) Sayuran yang bukan merupakan komoditas utama yang sering

dikansumsiMasyarakat,

3. TeknikPengambilan3ampel

Metodeyang digunakan adalah purposive sampling.

D. VariabelPenelitian

1.

VanabelBabas
Kandungan residu pestisida dalam sayuran yang beredar di

Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan
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2. VarabelTarikat
Janis sayuran yang beredar di Kabupaten Bantaeng Sulawsasi

Selatan,
E. DefinisiOperasional

1. Kandunganpestsida
a. Definisi Kandungan pestisida pada sayuran yang  diuji
menggunakankit uji laboratorium pestisida.
b. Satwan Pengukuran: Keberadaan residu pestisida ditentukan
bardasarkan hasilkualitatif, yaitu:
1) Positif{+)=Kandungan residupestisidaterdeteksi
21 MNegatif{-1=Kandunganresidu pestsidatidak terdeteksi
E AlatdanBahan
1. Alal
Alalyang digunakan dalam panalitan ind adalah labung reaks,
pipettetes, gunting, penjepittabung, bunsendangelas ukur.
? Bahan
Bahan yang digunakan dalam panalitian ini adalah sayuran,
slandar peslisida, pestisida-1, pestisida-2, pastisida-3, dan peslsida-

4.
G. ProsedurPenelitian

1. PraAnaliik

Fengumpulan Sampel Sayur
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hengambil alaumembel sampel sayuran ledaniu berdasarkan
krilena terlaniu, sapearli sayuran yang masih segar, sayuran yandg lars
lerjual dikalengan masyarakal, dan sayuran yang mudah didapatkan
seper dipasartradisiona danperkebunan,

2, Analitik

Ui kualitatif pestisidamenggunakan kiltlast

Perlamasampel dipotong kacil-kacil lalu dibaluskan, kamudian
sampel difmbang sebanyak 5 gram menogunakan neracs analitik dan
dimasukkan ke dalam gelas kimia dan ditambahkan reagen "pestisida
1" sebanyak 5 ml. Lalu diaduk menggunakan batang pengaduk dan
dirandam selamaid - 30 menil, selelah ilu larutan sampel kemudizn
disaring mangounekan kasa, mangambil filtrat sampel sebanyak 1 mi
menggunakan gelas ukur dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi
menggunakan corong. Menambahkan reagen “pestisida 2° sebanyak
10 tetes dan reagen “pestisida 3" sebanyak £ tetes. Memanaskan
larutan vang telah ditambahkan pestisida 2, pestizida 3
menggunakan lampu spriius hingga mendidib, kamudian diangket
menggunakan penjepit tabung dan dinginkan. Menambahkan
reagen pestisida 4 sebanyak 1 m lalupanaskankembali.

3. PascaAnalitik
a. IntrepetasiHasil
1. Hasil Positl: Perubahan warma menunjukkan kebaradaan

residu pestisida




2. HasilMagative: Tidaklarjadi perubahanwama
b Interpretas: hasi pengujian paslisida
1. HasilPosilil: Apabilalerfadiperubahanwama menjadikuning
2. HasilMeagatif: Tidakterjadiperubshanwarna
. Pencalatandan Dokurmaniasi
Hasil uji kualitalil barupa reaks warnma pada kil b lest dicatat

dandidokumentaskanuniuk mermastkanakuras hasil,
H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriplfl dan hasil
observasi maupun pemeriksaan di laboratorium akan disajikan dalam

bentuktabeldandiuraikansecaranarasi.




I. KerangkaOperasinal

Sampeal Panalitian (Sayuran)

.

Dilakukan Pengolahan Sampel

:

Dilakukan Pemeriksaan

Sampel

¥

Residu Pestsida pada Savuran

|
T

Hasil Penelitian

v

embahasan

¥

Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka Operasional
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Peneliian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu Kecamatan uluere
Jalan Lannying 1 Kabupalen Banlaeng, dan pasar tradisional kola
Banlasng Sulawesi Salalan. Pangambilan sampel di Kecamalan uluere
Jalan Lannying 1 Kabupaten Banlaeng dan pasar radisional kola

Bantaeng Sulaweasi Salatan dilaksanakan pada tangoal 28 april 2025,

Sampel  sayuran yang felah  diambil kemuedian dibawa ke
Laboratorium  Poltekkes Kemenkes Makassar jurusan  Teknoiogi
Laboratorium  Mades  untuk  dilakukan  pengujian pastisida unluk
difakukan uji reside pestisida, Pameariksaan sampel dilakukan pada

tanggal 30 April — 2 Mei 2025,

Metode pemerksaan yang dilakukan yaitu metode pestisids fest it
pestisida test kit adalah alat yang digunakan untuk mendeteksi
keberadaan residu pestisida pada bahan makanan seperti sayur dan
buah. Alat ini dirancang agar mudah mengidentifikasi adanya rasidu

pestisida.

Berdazarkan hasil pemeriksaan analisis dengan menggunakan
Pastisida Testt Kif mengenai kebaradaan residu pestizida pada sayuran
yang beredar di Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan maka diperolah

hasil sabagal berkul:

66
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Fahe? 4.1 Hasil Analisis Residu Pestisida pada sayuran Metode

Pestisida Test Kit Tahun 2025

Mo Jenis Sampel Keterangan
1 Kal (Lanrnying 1] Esﬂif ()
2 Sawi putih (Pasar tradisional} Positif (+}
3 Para {Pasar radisional) Posilif (+)}
4 Brokali (Pasar radisionzl) Posilif (+)
i Cabai marah (Pasar radisional Posilil (+)
- Daun bawang (Lannying 1) Puosilif (+)
7 Cabai rawit (Lannying 1} Positif (+]
8 Labu kuning {Pasar tradisional) Fositif (+}
9 Kangkung {Fasar tradisional) Megatf (-}
10 Kentang (Lannying 1) Megalif (-}
1 Sawi hijau (Pasar tradisionzl) Megatif (-}
12 Tomat {Fasar tradisional) Megatif (-}
13 Wortel {Lannying 1) Megatf (-}
14 Buncis {Pasar tradisional} Megatf (-}
15 Kacang panjang {Pasar tradisional} Megatif (-}
16 Terong {Pasar tradisional} Megatif (-}
17 Bayam merah (Pasar tradisional) Megatif (-}
18 Bayam hijau (Pasar tradisional) Megatif (-}
19 Seledri {Lannying 1) Megatif (-}
20 Labu siam (Lannying 1) Megatif (-}

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan label 4.1 mandapatkan hasil analisis rasidu paslisida

dari 20 jenis sampel pada sayuran yailu kol, sawi pulih, pare, brokof,
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cabal marah, daun bawang, cabai rawil, dan labu kuning menunjukkan
bahwa lerdapal resdu pestisida. Sedanokan pada sayur kangkung,
kanlang, sawi hijgu, lomal, worlel, buncis, kacang panjang, ferong,
bayam mearah, bayam hijau, seledri dan labu siam manunjukkan babwa
lidak terdeleksi adanya residu paslisida. Sampeal dinyatakan posill jka
lerbeniuk warna kuning yang berarli adanya residu peslisida pada
sampsl dan sampal dinyatakan nagatil jika tidak terjadi parubahan
wama atau barwama bening yang bararti tdak terdapal residu paslisida

pada sampel.

Tabel 4.2 Presentase jenis sayuran berdasarkan hasil Pestisida

Test Kit
No Hasil Pemeriksaan Frekuensi Presentase
(n) (%)
1. Positif & 400%
2 Megatif 12 G0%
Jurmdah Tatal 20 %D%

Sumber - Data Primer 2025
Berdasarken tabel 4.2 distas dapat diketahui behwa pressntase

hasil pemeriksaan residu pestisida pada sayuran metode test kit
didapatkan 40% hasil yang positif vaitu kol, sawi putih, pare, brokoli,
cabai merah, daun bawang. cabai rawit, dan [abu kuning.

. Pembahasan

Pada penelitian in déakukan pestisida tesf kit pada sayor kol, sawi

putth, pare, brokol, cabai merah, daun bawang, cabai rawil, labu
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kuning, kangkung, kentang, sawi hijau, lomat, woral, buncis, kacang
pangng, lerong, bayam merah, bayam hyae, ssledr dan labu siam
yang ditanam dan dijpal di pasar lradisional di Kabupatan Bantaeng
Sulawesi Selatan, Penealiian ini diawali dengan pengambilan beberapa
sampel di perkebunan millk pelani yang barada di Kecamatam ujung
ulurere jalan Lannying 1 Kabupalen Bulukumba dan babearapa sampel
dibell di pasar radizsional Kabupalen Bulukumba. Samoel kamudian
ditawa ke Laboratorum  Pollekkes Kemenkes Makassar jurusan
Teknologi Leboratorium Medis untuk dilakukan pemeriksaan.
Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui adanya residu pestisida
pada sayuran yang beradar di Kabupaten Banlasng Sulawes Salalan
dengan meanggunakan metode pastisida test it vaity, rapid fest fotl
yang digunakan untuk mendeteksi adanya residu pestisida yang ada
didalam suate bahan makanan seperti sayuran dan buah-buahan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dmana 8
sayuran atau sekitar 40% sampel didapatkan adanya residu pestisida
pada kel, sawi putih, pare, brokoh, cabai merah, daun bawang, cabai
rawit. dan labu kuning yang dinyatakan positf terdapat residu pestisida
yang dilakukan dengan perendaman selama 10 menit dan dilakukan
pemanasan hingga dalam tabung yang terdapal sampel mendidih.
Faktor yang menyebabkan residu pestisida pada sayuran disebabkan
olah panggunaan pestsida yang berdebihan selama prosas produksi,

bak dari segi komposisi, dosis, dan wakiu jarak antar penyemprotan.
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Banyak pelani mangira bahwa serangan hama dan  penyakit
merupakan penyabab ulama  kegsgakan  panen yang  mandorong
mereka untuk mengounakan pestisida secara berlsbiban, Selain ilu,
adanya residu pestisida pade sayuran juga disebabkan  ofeh
penyamprotan yang dilakukan menjalang masa panan {Lagu dkk.,
2015).

Dengan banyaknya jenis paslisida yvang diaplikasikan aleh patani
tentu saja mambual produk pertanian  horikuliuea rentan lerhadap
paparan pestisida yang menyebabkan ditemukannya residu pestisida
pada sayuran segar. Residu pestisida yang ditemukan pada sayuran
yang segar berlujuan mamperpanjang kesagaran sayuran yailu dengan
memperlambat  aktivitas  fisiologis, mengurangi  panguapan  yang
menghambat perkembangan mikroba yang dapat menyebabkan
pembusukan.

Berdasarkan pedoman PHT (Permentan Nod8/2008), aplikasi
pestisida merupakan pilihan terakhir, setelah semua metode non-kimia
seperti faknik kullur, sanitasi, biopestisidla alami, dan perangkap
diterapkan. Regulasi juga menekankan bahwa pestisida hanya boleh
digunakan bila "diperlukan” dan berdasarkan peraturan Kementrian
Kesehatan dan Kementian Pertanian. Surat Keputusan Bersama
[SKE) Menteri Kesehatan dan Menteri Fertanian
Mo. BE1/MENKES/SKBMNVIIA 996 dan Mo, 711K pta'TP2FIVE/DE

Peraturan  Menteri  Pertanian  No. 27/Permentan/PP.340/5/2009
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Dokumen larsabul manalapkan batas maksimum residu pastisida pada
hasgil peranian, Secara wmom, MEL unluk berbagal jenis sayuran
(organofosfal, organaklorn, karbamal, piretroid) mengikuli ketentuan
SKB dan Permentan di atas, dan biasanya berkisar antara 0,5-8 mgikg
terganiung jenis pestsida dan kamadilas.

Pada 12 sampal alau sekitar 60% lidak didapatkan adanya rasidu
peslisida pade kangkung, kenlang, sawi higaw, lomat, warlel, buncis,
kacang panjang, terong, bayam merah, bayam hijau, seladri dan labu
siam yang dinyatakan negatif idak terdapat residu pestisida.

Faktor lain yang menyebabkan fidak terdeteksinya residu pestisida
di dalam sayur disebabkan karena petani bdak meanyemprolkan alau
mengaplikasikan pestsida pada sayuran, Hal ini dikarenakan tdak
semua sayuran yang ditanam maupun yang di jual di pasar tradisional
disemprotkan pestisida. tanaman yang tidak diberikan pestisida yaitu
sayuran yang tidak memerukan perawatan khusus. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan kepada petani sayur vang berada di
Kecamatan Uluers jalan Lannying 1 Kabupaten Baniasng Sulaweasi
Selatan ada beberapa jenis sayuran yang tidak peru menggunakan
perawatan khusus seperti worel, labu, siam, kacang panjang, dan
bayam. Faktor lain yang menyebabkan fidak terdeteksinya residu
pestisida disebabkan proses degradasi. Proses degradasi adalah
proses lefadinya paruraian pastisida selalah digunakan, dapat teradi

sebagai akibat adanya mikroba, reaksi kimia, dan sinar matahari
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Prosesnya dapal larjadi seliap saal dari hilungan jam, hari, sampai
tahunan berganiung pada Kendisl ingkungan (Lagu dkk, 2015).

Residu paslizida yang lerdapat pada sayuran bisa masuk ke dalam
tubuh manusia lewat tige cara: tertelan (mulut), terhirup (pernapasan),
alau lerserap melalun kulit. Dampaknyva biasanya berupa keracunan
kronis artinya gajalanya tidak langsung dirasakan, lelap bam muncul
salalah berbulansbulan atau bahkan berahun-labun. Dalam jangka
panjang, kerscunan ini dapal merusak saral, hati (iver),  sistem
pencemaan, sistem kekebalan, dan hormon (Hidayat, 2013).

Peneliian ini berkaitan dengan hasil penelitian dari Lestari dan san
(2020} tentang residu pada sayuran kubis (brassica olaracaa) dan
beberapa pasar  tradisional di kola  Pekanbaru, dimana  hasi
laboratoniumnya dari sampel sayuran kubis mengandung pestisida yang
dibawa amban batas yang telah ditetapkan artinya sayuran kubis
tersebut memiliki residu pestisida yang rendah. Sama halnya penelitian
yang dilakukan Akili, Ody, dan Brian (2016} tentang residu pestisida
terhadap &yuran kol (brassica oleracea) serta sawi hijag {brassica
juncea I} di pasar Bersehati kota Manado, hasil laboratoriumnya dan
kedua sampel tersebut memiliki residu pestisida yang diatas amban
batas vang telah ditetapkan, artinya memilki residu pestisida yang
tinggi. Penelitian yang dilakukan agus slamet (20271) yang menyatakan

bahwa residu pastizda pada sawi pulih dan cabai rawit memiliki residu
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peslisida yang diatas amban balas yang lelah dilelapkan, arlinya
rmamiliki rasidu paslisida yang linggi.

Penggunaan alal lest kil peslisida pada sayuran memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain sensitivitas yang rendah sehingga tidak dapat
rmeandeleksi kadar residu yang sangal kacil. Alal ini umumnya hanya
bersifal kualitall alae semi-kuantitatif, sehingga lidak menunjulkkan
kadar pasti rasidu pastisida. Selain i, hasil pengujian serng  kali
bergantung  pada interpretasi wema yang  subjektif dan prosedur
penggunaan yang harus dilakukan dengan tepat. Test kit juga tdak
spesifik terhadap jenis pestisida tertentu dan memiliki keterbatasan
masa simpan serla kondisi penyimpanan. Biaya dan kelersediaan di
lapangan juga manjadi kendala dalam pengounzannys secara luas,

Secara  keseluruhan, penelitian ini memperkuat  pemahaman
Fenggunaan pestisida Eﬂ'rg tingai dafam penanganan hama dan
penyakit pada umumnya fidak lepas dan pola pikic Bma yang
memandang keberhasilan pertanian ataw peningkatan produksi sebagai
wujud  peran  pestisida, Penggunaan pestisida dalam  mengatasi

organisme pengganggu tanaman telah membudaya dikalangan petani.




B.B‘J

PENUTUFP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis residu pestisida pada sayuran yang
beradar di Kabupaten Banlaeng Sulawesi Selalan, ditamukan bahwa
dar tolal sampal yang diwji, ditemukan adanya residu paslisida pada
sayuran kol, sawi pulih, pare, brokali, cabai marah, daun bawang, cabai
rawil, dan labu kuning. Temuean ini menunjukkan bahwa sebagian
sayuran yang beredar masih mengandung residu pestisida, sehingga
diperlukan pengawasan dan  edukasi  berkelanjutan  terhadap
penggunasn peslisida yang aman dan sasuai anjurarn,

B. Saran
1. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode

kromatografi gas (GC) atau spektrometri massa (MS) guna

mendapatkan hasd  kuantitatif wyang lebih akurat dan detail
mengenai jenis serfa konsentrasi residu pestisida pada masing-

Masing jenis sayuran.

Z. PKepada Masyarakat

Diharapkan masyarakat lebih selektif dalam memilih dan mencuc

sayuran =2ebelum dikonsumsi. Mengonsumsi  sayuran  yang

lerkontaminasl residu pestisida secara bearlebihan dapat berdampak

buruk bagi kesehatan, seperti menyebabkan gangguan saraf.

T4
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hormanal, hingga patensi penyakit kranis. Oleh karena iy, panting
unluk mencuci sayuran  dengan air barsih mengalic sabalum
dimasak,

kepada Patani

Pelani dinarapkan mengikull patunjuk panggunaan pestisida sesua
dosis, janis, dan waklu hanti sebelum panan (pra-harnes! ntenal).
Edukasi dan palatihan meangenai panggunasan peslisida yang aman
peru ditingkatkan agar hasil peranian tetap produklifl namun sman

dikonsumsi.
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. Hasil positif pada sayuran yang mengandung pestisida

ar

GalMBAR

KETERANGAN

Sayur Kol positif terdapat pestisida

Sayur sawl putih positif terdapat

pestisida




it

Pare pasitif terd apat pestisida

Brokok positif terdapat pestisida

C-abai merah besar positif terdapat

pestisida
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Caun bawang positif terdapat

pestisida

Cabai rawit positif terdapat

pestisida

Labu kuning positif tardapat

pestisida




g0

. Hasil negatif pada sayuran yang tidak mengandung pestisida

GAMBAR

KETERANGAN

Kangkung negatif idak terdapat

paslisida

Kentang negalif idak lerdapal

pestisida
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Sawi hijau negatif tidak terdapat

pestisida

Tomat negatif tidak terdapat

paslisida

Wortel negatif tidak terdapat

pestisida

Buncis negatif tidak terdapat

pestisida




Kacang panjang negatf tidak

terdapat pestisida

Tarong negatif idak tardapal

paslisida

Bayam merah negatif idak

terdapat pestisida
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Bayam hijau nagatif tidak terdapat

pestisida

Seledn negatif tidak terdapat

peslisida

Labu siam negatif tidak terdapat

peslisida
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Pengambilan sampel sayuran di Obsarvasi Iangn ke lahan
lahan parlanian pertanian

- Pe G e

Pengambilan sampel sayuran di - pangambilan sampel sayuran di
lahan parlanian lahan pertanian

pengamhﬂaﬁ sarnpel yura.n di  Pengambilan sampgk sayuran di
pazar tradisional pasar tradisional
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